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· Judul Jurnal: Integrasi Nasional Sebagai Penangkal Etnosentrisme Di Indonesia
Dalam jurnal yang berjudul “Integrasi Nasional Sebagai Penangkal Etnosentrisme Di Indonesia” judul ini singkat, jelas, dan sudah mencerminkan isi artikel yang sesuai dengan teori-teori yang relevan yang ada dalam jurnal tersebut, dan judul ini memiliki 7 kata sehingga sesuai dengan jumlah artikel antara 5-14 kata tidak lebih dan tidak kurang.

· Penulis: Penulis dalam jurnal ini hanya satu orang yaitu Agus Maladi Irianto. Penulisan nama penulis ini sudah benar karena dituliskan tanpa menggunakan gelar.

· Abstrak: Abstrak ini terdiri dari satu paragraf dan 659 kata dan ditulis menggunakan Bahasa Inggris, di dalam Abstrak dijelaskan paparan singkat mengenai isi jurnal. Didalam Abstrak ini juga tidak ada singkatan, kutipan, table, dan gambar.

· Keyworsd: National Integration, Ethnocentrism and Conflict of Interest
Didalam artikel ini sudah terdapat kata kunci, kata kunci menggunakan bahasa inggris, kata kunci ini terdapat 3 istilah yang di bahas di dalam artikel yaitu National Integration, Ethnocentrism, and Conflict of Interest yang berisi konsep penting untuk dibahas dan dipahami oleh pembacanya.

· Pendahuluan: 
Pada bagian pendahuluan digambarkan bagaimana Indonesia mengalami perubahan politik yang signifikan dari Orde Lama ke Orde Baru, hingga akhirnya memasuki Era Reformasi.  
1. Orde Lama (Orla) ditandai oleh perjuangan kekuasaan di kalangan elite politik, di mana Partai Komunis Indonesia (PKI) muncul sebagai salah satu kekuatan utama. Ketegangan yang terjadi akhirnya memuncak pada peristiwa Gerakan 30 September (G30S) tahun 1965, yang membawa Soeharto menuju puncak kekuasaan.
2. Di bawah Orde Baru (Orba), Soeharto mengimplementasikan sistem pemerintahan yang sentralistik dan otoriter untuk mencapai stabilitas dan pembangunan. Namun, pendekatan ini menyebabkan pengekangan terhadap kebebasan politik dan menimbulkan ketidakpuasan di berbagai daerah, yang pada akhirnya memicu perlawanan dan kejatuhan Orba pada tahun 1998.

3. Era Reformasi ditandai dengan adanya kebebasan politik dan desentralisasi, namun kurangnya arah yang jelas menyebabkan terjadinya kekacauan sosial, meningkatnya tingkat kriminalitas, serta ketidakpastian dalam tata kelola negara.

· Hasil Penelitian dan Pembahasan
· Identitas dan Integrasi Nasional
Pada bagian ini dijelaskan bahwa Identitas nasional Indonesia telah berkembang seiring waktu. Di awal kemerdekaan, identitas ini simbolis, dengan bendera, lagu kebangsaan, dan bahasa. Namun, sekarang identitas itu dinamis, dipengaruhi oleh kepentingan sosial, budaya, dan media massa. Teknologi komunikasi, seperti televisi dan media digital, mengubah cara orang memahami identitas. Identitas kini tidak hanya ditentukan oleh etnis atau daerah, tetapi juga oleh kepentingan di bidang ekonomi, politik, dan gaya hidup. Dalam konteks integrasi nasional, identitas berfungsi sebagai pemersatu dan perlu dinegosiasikan untuk mencapai harmoni sosial. Di era globalisasi, penting untuk menjaga kesadaran nasional melalui semangat nasionalisme dan pluralisme, agar identitas tetap relevan.

· Integrasi Nasional versus Otonomi Daerah
Pada bagian ini dijelaskan 
1. Keanekaragaman di Indonesia
· Indonesia memiliki keanekaragaman suku, bahasa, budaya, dan agama.
· Keberagaman ini dapat menjadi kekuatan Namun, sering memicu konflik antarkelompok.
· Etnosentrisme muncul, menganggap budaya sendiri lebih superior
2. Kebijakan Otonomi Daerah.
· Otonomi daerah diharapkan meratakan Pembangunan
· Terkadang memperkuat sentimen kedaerahan, dapat melemahkan rasa nasionalisme
· Birokrasi daerah lebih fokus pada kepentingan local
3. Strategi Mengatasi Permasalahan
· Integrasi nasional perlu dijadikan strategi kebudayaan
·  Persatuan harus dibangun dengan kesadaran akan keberagaman
· Visi dan misi bersama harus ditekankan
· Masyarakat harus merasa sebagai bagian dari bangsa Indonesia tanpa mengorbankan identitas budaya masing-masing

· Kesimpulan atau Penutup
Kesimpulan ini ditulis dengan ringkas dan jelas yang merujuk pada pemaparan yang sudah diuraikan pada jurnal.

· Daftar Pustaka
Pada daftar pustaka referensi penulisan artikel jurnal berasal dari 6 sumber, dalam penulisan daftar pustaka ini penulis telah konsisten menggunak style yaitu gaya APA style.

· Kelebihan Jurnal Tersebut
· Terdapat informasi tambahan di setiap bawah halaman
· Analisis Mendalam
· Relevansi Kontekstual
· Pendekatan Teoritis dan Praktis

· Kelemahan Jurnal Tersebut
· Keterbatasan Data Empiris
· Kurangnya Studi Kasus
· Pembahasan Tantangan Implementasi



